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ABSTRAK   A R T I C L E   I N F O 

Studi kali ini menggunakan media Lectora Inspire dan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai proses 

peningkatan hasil belajar siswa kelas X OTKP SMK Terpadu Al-

Islahiyah Singosari. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dan menemukan model pembelajaran yang 

sesuai dengan peserta didik. Observasi awal dengan wawancara 

guru, hasil belajar siswa pada pra-siklus, ujian pada akhir siklus, 

dokumentasi, lembar observasi, dan catatan lapangan semuanya 

berkontribusi pada data yang dikumpulkan untuk proyek penelitian 

tindakan kelas ini. Data direduksi, disajikan, dan diperiksa dengan 

membuat kesimpulan dari data tersebut. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sesuai 

sintaks model pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa pada siklusnya. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan dapat diartikan sebuah sistem dimana didukung oleh beberapa komponen agar 
mampu mencapai tujuan pendidikan. Komponen tersebut yakni dasar dan tujuan pendidikan, 
guru/tenaga pendidik, peserta didik, kurikulum, metode pendidikan, instrumen/media 
pendidikan dan juga lingkungan pendidikan (Salamah & Safiq, 2019). Sebagai seorang guru, 
seorang supervisor, dan seorang administrator kelas. Seorang guru setidaknya memiliki tiga 
kewajiban dan tanggung jawab (Hazmi, 2019).  

Tidak hanya itu tugas seorang guru juga harus membangun kondisi belajar dan 
membangkitkan motivasi dalam belajar. Tanggung jawab seorang guru sebagai 
penyelenggara dan perancang pembelajaran tidak akan diabaikan. Guru dan pendidik harus 
mau merumuskan kegiatan belajar mengajar yang mampu memperkuat siswa dari 
kemampuan berpikir sederhana (low-order thinking skills) hingga kemampuan berpikir tinggi 
(high-order thinking skills) (Darmadi, 2015). Strategi yang menggabungkan konten kursus 
dengan keadaan dunia nyata adalah pembelajaran kontekstual (CTL). Namun, CTL melibatkan 
penerapan pengetahuan dan pengalaman sehingga siswa mampu berpartisipasi penuh pada 
pendidikan kelas mereka (Sulfemi & Yuliani, 2019). 

Penelitian yang juga menerapkan model pembelajaran CTL di dalam kelas yaitu oleh 
Malmia et al., (2020) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Buru menyatakan bahwa model ini 
meningkatkan keterlibatan siswa di kelas dan hasil belajar siswa memenuhi syarat baik. Studi 
ini menunjukkan bagaimana model pembelajaran CTL mendorong partisipasi aktif dari siswa 
di seluruh kelas. Penelitian lainnya oleh Astuti, (2021) menyatakan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar dan kemampuan dalam berpikir kreatif serta kemampuan dalam 
menulis cerita pendek pada siswa SMA Negeri 1 Cisarua Kabupaten Bandung. Kemudian, 
metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikan pengalaman, 
berpikir kritis dan kreatif, berpusat pada siswa, pengetahuan yang relevan dengan kehidupan 
nyata, pengetahuan, dan perubahan perilaku. (Sulfemi & Yuliani, 2019). 

Strategi pembelajaran yang terdiri dari ceramah, tugas, dan penggunaan slide powerpoint 
sebelumnya digunakan pada OTKP kelas X. Media pembelajaran dapat dilihat sebagai alat bagi 
guru untuk berkomunikasi dengan kelompok siswa, jalannya pembelajaran semakin menarik 
dan menyenangkan, pemilihan media belajar yang sesuai juga akan meningkatkan minat dan 
semangat dari peserta didik (Nuraini et al., 2019). Pada penerapannya tingkat partisipasi siswa 
di dalam kelas berada pada kategori rendah. Sebagai bentuk peningkatan dari kondisi 
tersebut dilakukan pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching and Learning 
(CTL) berbantuan media Lectora Inspire. 

Lectora Inspire menjadi perangkat lunak efektif menciptakan media belajar mengajar dan 
menjadi salah satu perangkat lunak pembelajaran elektronik yang mudah digunakan sebab 
tidak membutuhkan bahasa perangkat lunak sehingga mudah dimengerti. Media 
pembelajaran Lectora Inspire juga terbukti dapat meningkatkan nilai kognitif dari peserta 
didik (Sutarna, 2020). Sehingga penggunaan media pembelajaran Lectora Inspire ini 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif dan psikomotorik siswa 
pada mata pelajaran korespondensi kelas X OTKP SMK Terpadu Al-Islahiyah Singosari sebagai 
subjek penelitian dan unsur keterbaruan studi ini. 

Studi ini memanfaatkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning melalui 
media Lectora Inspire untuk menguji apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dengan topik 
korespondensi untuk kelas X OTKP di SMK Terpadu Al-Islahiyah Singosari. Guru akan 
menggunakan penelitian ini sebagai panduan untuk memilih pendekatan pembelajaran yang 
terbaik bagi siswanya. 

https://doi.org/10.17509/jpm.v8i2


143 | Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Volume 8 Issue 2, Juli 2023 Hal 141-152 

DOI: https://doi.org/10.17509/jpm.v8i2 
p- ISSN 2686-5491 e- ISSN 2656-4734   

2. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1. Contextual Teaching and Learning 

Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadi salah satu metode untuk membantu guru 
menyambungkan materi yang dipelajari dengan kondisi aktual. Siswa juga terdorong untuk 
menarik hubungan antara pembelajaran akademis mereka dan bagaimana hal itu berlaku 
untuk peran mereka sebagai pekerja, warga negara, dan anggota keluarga. Model kontekstual 
ini berkembang menjadi model yang memungkinkan siswa untuk tumbuh, memperluas, dan 
menggunakan wawasan dan keterampilannya untuk memecahkan model atau masalah dunia 
nyata dari taman kanak-kanak sampai sekolah menengah atas atau sekolah kejuruan. (Al 
Tabany, 2017). Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berfokus untuk 
mendorong siswa dalam mencari kesempatan untuk menerapkan ilmu yang telah mereka 
pelajari daripada hanya membantu siswa menyalurkan materi dari guru. Akibatnya, model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) telah dibuat dan diterapkan dengan 
cermat. Hal ini dimaksudkan untuk menginspirasi siswa untuk meningkatkan keterampilan 
persiapan pelajaran mereka (Irwan & Hasnawi, 2021). 

Ada tujuh bagian utama model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Masing-masing komponen tersebut memiliki peranan penting dalam pembelajaran seperti 
dijelaskan pada (Arsjad, 2013). 

a. Konstruktivisme (Constructivism) merupakan ide bahwa peserta didik harus 
menemukan informasi baru terkait dengan materi. 

b. Menemukan (Inquiry). Siswa memperoleh keterampilan dan pengetahuan mereka 
melalui proses eksplorasi daripada melalui menghafal informasi yang disajikan di kelas. 

c. Bertanya (Questioning). Pada model pembelajaran CTL jalan utama untuk merangsang, 
mengarahkan, dan mengevaluasi kemampuan berpikir siswa adalah dengan 
mengajukan pertanyaan. 

d. Masyarakat belajar (Learning Community) merupakan kegiatan saling bekerja sama 
dalam mencari hasil belajar bersama.  

e. Permodelan (Modelling). Selain guru dan peserta didik, model juga bisa didatangkan 
dari pihak luar sekolah apabila dibutuhkan seorang ahli. 

f. Refleksi (Reflection). Pada komponen refleksi peserta didik akan dibantu oleh guru 
untuk menghubungkan pengetahuan dari yang lalu ke yang baru. 

g. Penilaian Autentik (Authentic Assessment) adalah proses menilai prestasi peserta didik 
dalam penilaian sebenarnya adalah kuis, karya siswa, presentasi, demonstrasi, laporan, 
dan jurnal. 

 
2.2. Lectora Inspire 

Lectora Inspire adalah media pengembangan belajar elektronik, yang lebih ringan untuk 
digunakan serta mendukung pengajaran maupun pembelajaran berbasis visual. Produk yang 
dihasilkan oleh software ini berupa media pembelajaran teks, animasi maupun gambar 
(Wahyuni et al., 2020). Lectora Inspire dibuat khusus untuk pengguna baru, manfaatnya relatif 
mudah untuk dimasukkan ke dalam proses pembelajaran. Beberapa perangkat lunak bawaan 
juga terinstal ketika Lectora Inspire dipasang. seperti Flypaper, Camtasia, dan Snagit. Flypaper 
berguna untuk mengintegrasi flash, game memory, animasi transisi, foto, dan film. 
Pengeditan video dapat dilakukan dengan Camtasia. Sementara Snagit dapat digunakan 
untuk mengambil foto dari layar komputer dan menggabungkan banyak gambar menjadi satu 
(Hidayat & Jaya, 2020). 
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2.3. Korespondensi 

Program Keahlian Administrasi Perkantoran mencakup empat kelas bermanfaat untuk 
kelas X: Administrasi Umum, Arsip, Teknologi Perkantoran, dan Korespondensi. (Mazidah & 
Puspasari, 2019). Agar mereka dapat berkomunikasi secara efektif dalam kehidupan 
organisasi dan dalam pengaturan pekerjaan kantor, mereka perlu memiliki pemahaman 
mendasar tentang komunikasi dan korespondensi. Oleh karena itu, korespondensi diklaim 
sangat penting, terutama sebagai pengetahuan dan pembelajaran sebelum siswa memasuki 
dunia kerja (Oktavia & Puspasari, 2019). Banyaknya teori yang harus dipahami dan kegiatan 
praktikum yang perlu dikuasai oleh peserta didik karena menjadi dasar utama dalam mata 
pelajaran korespondensi. Sehingga mata pelajaran korespondensi membutuhkan 
pemahaman teori dan pengasahan keterampilan mengenai komunikasi kantor. Melalui 
pengembangan keterampilan berbicara serta kemampuan berkomunikasi yang sangat 
dibutuhkan sebagai bekal peserta didik saat terjun dalam dunia kerja merupakan tujuan dari 
pembelajaran pada kompetensi dasar memahami komunikasi kantor (Nadhiah & Wulandari, 
2020).  

 
2.4. Hasil Belajar 

Hasil belajar meliputi peningkatan perilaku kognitif, emosional, dan psikomotorik. Hasil 
usaha siswa selama kegiatan yang berhubungan dengan sekolah ditunjukkan oleh hasil belajar 
mereka. Bagi para guru hasil belajar dapat digunakan untuk acuan dalam penilaian 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar di kelas (Maretiana et al., 2022). Hasil belajar didapat 
dari nilai ujian dan nilai tugas yang diberikan oleh guru (Mazidah & Puspasari, 2019). 

Hasil belajar meliputi (1) informasi linguistik, seperti kemampuan berkomunikasi secara 
lisan dan tulisan, (2) keterampilan intelektual, seperti kemampuan menjelaskan konsep, dan 
keterampilan interpersonal. (3) strategi kognitif, atau kapasitas untuk mengatur dan 
mengontrol proses kognitif, (4) kemampuan psikomotor, atau kapasitas untuk bergerak 
selama kegiatan belajar 5) sikap, yang mengacu pada kapasitas untuk menerima atau 
menolak objek ketika membentuk pendapat (Sulistiani, 2020). 

Hasil belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh prestasi akademik mereka di sekolah, tetapi 
juga oleh apakah mereka telah mengalami perubahan positif. Siswa akan mengalami proses 
belajar mengajar sebagai suatu perubahan yang terjadi pada diri setiap siswa sebagai akibat 
dari pengalaman selama berinteraksi dengan lingkungannya selama tahap pelaksanaan dalam 
kegiatan belajar mengajar dengan guru (Gurdan, 2021). Menurut Clark pada (Nurdiansah et 
al., 2017) Bakat siswa memengaruhi hasil belajar sebesar 70% siswa sedangkan lingkungan 
memengaruhi hasil belajar sebesar 30% siswa.   
 
3. METODOLOGI 
 

Studi ini menggunakan pendekatan berupa penelitian tindakan kelas. Studi dilaksanakan 
di sekolah SMK Terpadu Al-Islahiyah Singosari yang bertempat di Jl. Kramat No. 81, Singosari, 
Malang, Jawa Timur. Penelitian pada kelas X OTKP ini mengambil mata pelajaran 
korespondensi. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus, yang mana pada 
setiap siklusnya terdapat dua pertemuan. Pada tiap siklus terdiri dari empat tahapan 
diantaranya adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
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Gambar 1 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber: Arikunto, (2021) 

Penelitian ini mengambil subjek dari kelas X OTKP yang berjumlah 39 siswa, 1 siswa, 38 
siswa lainnya adalah perempuan. Studi ini menggunakan dua jenis data yaitu data 
pelaksanaan model pembelajaran yang diperoleh dengan melakukan observasi dan juga data 
hasil belajar siswa melalui hasil tes dan penilaian. Proses pengumpulan data yaitu 
menggunakan wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran, observasi oleh 3 
observer, dan tes penilaian kognitif serta tes penilaian psikomotorik yang dilakukan pada 
akhir pertemuan tiap siklus dengan membagikan soal pilihan ganda dan melakukan 
praktikum, dokumentasi pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan juga catatan 
lapangan yang berisi kritik dan saran perbaikan. Analisis data didapatkan dari melakukan 
reduksi data, menyajikan data serta menarik kesimpulan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada KD 3.2 Etika Komunikasi Telepon dalam Bahasa 
Indonesia dan KD 3.3 Etika Komunikasi Telepon dalam Bahasa Inggris atau Bahasa Asing 
Lainnya. Setelah dilakukannya penelitian, peserta didik kelas X OTKP terus menunjukkan 
peningkatan dalam hasil belajar dan keaktifan siswa di kelas. Hasil belajar peserta didik 
sebelum dilakukannya siklus tertera pada Gambar 2 berikut ini. 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Belajar Sebelum Siklus 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2022) 

78,97 78,97

82,05

76,92

KOGNITIF PSIKOMOTORIK

Rata-Rata Ketuntasan Klasikal
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Pengaplikasian model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa X 

OTKP berbantuan media Lectora Inspire membantu siswa dalam menghubungkan pelajaran 
dengan pengalaman dunia nyata mereka dan untuk menerapkan apa yang telah mereka 
pelajari untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari mereka (Malmia et al., 2020). Agar 
dapat mengukur keberhasilan dari model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) pada materi korespondensi X OTKP, dilihat dari persentase keberhasilan pembelajaran 
dan mengacu pada keberhasilan kegiatan guru dan siswa (Wibowo, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi keberhasilan aktivitas guru didapatkan keberhasilan sebanyak 
88,67% pada siklus I dan sebanyak 98% keberhasilan aktivitas guru pada siklus II. Hasil 
observasi keberhasilan aktivitas peserta didik yang didapatkan dari siklus I sebanyak 82,33% 
sedangkan pada siklus II didapatkan sebanyak 100%. Perbandingan keberhasilan ini dapat 
dilihat pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Komparasi Keberhasilan Tindakan Siklus I dan Siklus II 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2022) 

 
Diketahui pada Gambar 3 terlihat kenaikan persentase keberhasilan pada kedua tindakan. 

Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam penerapannya guru telah menerapkan 
model Contextual Teaching and Learning (CTL) sesuai dengan tahapan yang ditentukan. Selain 
itu, siswa dapat dengan mudah mengikuti setiap tahapan proses belajar mengajar di kelas. 
Dalam mendapatkan hasil aktivitas peserta didik ada beberapa aspek yang dinilai diantaranya 
adalah aspek kerjasama, aspek keberanian, aspek keaktifan, dan aspek kedisiplinan dalam 
ketepatan waktu ketika memasuki kelas, kesiapan para peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran, melakukan tanya jawab di dalam kelas, mengutarakan pendapat dan 
memberikan komentar, dan juga menyampaikan ide-ide ke dalam kelompok. Hasil persentase 
keberhasilan pembelajaran dari aktivitas guru dan siswa dapat yang menunjukkan 
peningkatan, diartikan bahwa model Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas. Peningkatan hasil aktivitas 
siswa tertera pada Tabel 1. 

 
 
 
 

88,67%
98%

82,33%

100%

SIKLUS I SIKLUS II

Guru Peserta Didik
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Aktivitas Peserta Didik Kelas X OTKP Siklus I dan Siklus II 
 
 

 Siklus I Siklus II 

Jumlah 
Nilai 

3036 3766 

Rata-Rata 77,85 95,56 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2022 
 
Berdasarkan Tabel 1 diatas rata-rata aktivitas siswa kelas X OTKP terdapat peningkatan dari 

siklus I sebanyak 77,85 ke siklus II sebanyak 95,56. Peningkatan ini terjadi sebagai hasil dari 
guru terus-menerus menghubungkan pelajaran yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan 
mendukung siswa agar terus menanggapi dan mengajukan pertanyaan. Dengan demikian 
dapat diartikan bahwa aktivitas siswa di dalam kelas ketika mengaplikasikan model 
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media Lectora Inspire lebih baik dari 
siklus sebelumnya. 

Pada setiap siklus dilakukan penilaian aspek kognitif dan psikomotorik, yang dibagi pada 
pertemuan pertama digunakan untuk penilaian kognitif, kemudian pertemuan kedua 
dilakukan penilaian psikomotorik.  Hasil belajar kognitif bagi siswa tertera pada Gambar 4. 

 

 
 
Gambar 4. Komparasi Hasil Belajar Siswa Kelas X OTKP Ranah Kognitif Siklus I dan Siklus II 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2022 
 
Pada Gambar 4 dapat diketahui rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 81,28 

dengan ketuntasan klasikal sebanyak 84,62%. Meskipun hasil tersebut sudah melampaui nilai 
pra siklus, namun hasil tersebut masih belum memuaskan dan masih bisa untuk ditingkatkan 
kembali. Sehingga peneliti mempelajari catatan lapangan dan juga kritik saran dari para 
observer untuk kemudian dijadikan sebagai acuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
agar lebih baik. Terbukti pada siklus II rata-rata hasil penilaian siswa meningkat menjadi 84,62 
dengan ketuntasan klasikal kelas tersebut sebanyak 92%. Sedangkan hasil belajar peserta 
didik aspek psikomotorik tertera pada Gambar 5. 

81,28

84,6284,62

92

SIKLUS I SIKLUS II

Rata-rata Nilai Ketuntasan Belajar
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Gambar 5. Komparasi Hasil Belajar Siswa Kelas X OTKP Aspek Psikomotorik Siklus I dan 
Siklus II 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2022 
 
Pada Gambar 5 dapat diketahui rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 80,56 

dengan ketuntasan klasikal sebanyak 82,05%. Meskipun hasil tersebut sudah melampaui nilai 
pra siklus, namun hasil tersebut masih belum memuaskan dan masih bisa untuk ditingkatkan 
kembali. Sehingga peneliti mempelajari catatan lapangan dan juga kritik saran dari para 
observer untuk kemudian dijadikan sebagai acuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
agar lebih baik. Terbukti pada siklus II rata-rata hasil penilaian siswa meningkat menjadi 88,21 
dengan ketuntasan klasikal kelas tersebut sebanyak 94,87%. 

Pengamatan aktivitas siswa dan pengajar melalui catatan lapangan dan formulir observasi 
yang diisi oleh pengamat. Hasilnya implementasi model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) melalui Lectora Inspire pada mata pelajaran korespondensi kelas X efektif 
digunakan di kelas serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan model tersebut 
juga dapat mendorong siswa untuk terus aktif di dalam melakukan diskusi, tanya jawab dan 
memberikan komentar serta tanggapan, merangsang peserta didik dalam mengaitkan materi 
yang telah didapatkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Pada siklus I didapatkan temuan-
temuan diantaranya adalah masih beberapa peserta didik sudah aktif dalam melakukan tanya 
jawab, dan memberikan komentar atau ide dalam kelompok. Ketika menghubungkan materi 
ke situasi dunia nyata, beberapa siswa bahkan kurang terorganisir dan penuh perhatian. Hal 
ini sebab kehidupan sehari-hari siswa dapat dihubungkan dengan mata pelajaran yang 
dipelajarinya melalui pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), 
sehingga masih ada siswa yang membuat pembahasan di dalam kelas melenceng dari materi 
yang seharusnya. Model ini juga baru pertama kali digunakan di dalam kelas, sehingga peserta 
didik juga masih menyesuaikan dengan proses belajar mengajar. Setelah dilakukannya 
perbaikan untuk siklus II, didapatkan sebagian besar peserta didik lebih aktif dalam 
melakukan tanya jawab, dan memberikan komentar atau ide dalam kelompok. Peserta didik 
juga sudah tertib dan mengikuti arahan guru dengan baik, sehingga pembelajaran berjalan 
sesuai dengan RPP dan lancar dibandingkan dengan siklus I. 

Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) diterapkan melalui cara 
yang memungkinkan siswa untuk menyatukan pengetahuan yang mereka pelajari di sekolah 
dengan kehidupan sehari-hari mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, anggota 
komunitas mereka, dan sebagai individu di tempat kerja (Sulfemi & Yuliani, 2019). Model 
pembelajaran ini juga menjadikan materi yang diajarkan dan pengalaman lebih bermakna 
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bagi siswa, hal ini karena penerapaannya tertanam dalam diri masing-masing peserta didik 
sehingga dapat diingat untuk waktu yang lama (Rahmawati, 2018). Proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung di dalam kelas dengan mendorong peserta didik untuk terus aktif 
berpartisipasi, mampu meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi serta juga kerjasama (Maretiana et al., 2022). 

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) dilaksanakan sesuai rancangan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat sebelumnya untuk mata pelajaran korespondensi 
dengan pokok materi Etika Komunikasi Telepon dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 
atau Bahasa Asing Lainnya kelas X OTKP. Siklus I digunakan untuk mempelajari Etika 
Komunikasi Telepon dalam Bahasa Indonesia, sedangkan Siklus II digunakan untuk 
mempelajari materi yang sama namun menggunakan bahasa Inggris. Kegiatan pertama yaitu 
dilakukan dengan memberikan kesempatan pada siswa agar menemukan ilmu dasar atau 
pengetahuan mengenai etika komunikasi secara mandiri (Shanti & Aziz, 2021). Kegiatan 
kedua, dilakukan dengan merumuskan masalah dan kegiatan menganalisis dari gambar dan 
video yang tertera pada media pembelajaran Lectora Inspire. Kemudian peserta didik akan 
mendapatkan pengetahuan baru terkait jenis-jenis pesawat telepon dan dasar-dasar dalam 
melakukan komunikasi telepon, mencakup tata bahasa yang digunakan, dan sikap profesional 
dalam melakukan komunikasi telepon dalam  Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris (Maretiana 
et al., 2022). Kegiatan ketiga, yaitu melakukan kegiatan memotivasi peserta didik dengan 
memberikan pertanyaan terkait temuan-temuan baru pada tahap kedua. Kegiatan ini 
berguna untuk mendapatkan gagasan-gagasan peserta didik dalam menanggapi temuan 
pengetahuan serta mendorong siswa agar berpikir kritis serta aktif dalam menanggapi diskusi 
dalam kelas (Femmy & Indah, 2022). 

Pada kegiatan keempat terdapat perbedaan penerapan siklus I dan siklus II. Perbedaan ini 
berada pada pembagian kelompok pada siklus I dan siklus II. Berdasarkan rancangan 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), pada siklus I pembagian kelompok secara heterogen 
ditetapkan oleh guru dengan studi kasus relevan dengan kehidupan perkantoran melalui 
media pembelajaran Lectora Inspire. Sehingga peserta didik sudah terbiasa menemui 
permasalahan tersebut dalam dunia kerja. Selain itu, studi kasus tersebut juga sesuai dengan 
jurusan OTKP (Sulistiani, 2020). Setelah dilakukannya peningkatan kegiatan pembelajaran, 
studi kasus pada siklus II menggunakan pengalaman dari para peserta didik yang akan mereka 
gunakan untuk melakukan etika komunikasi telepon. Kegiatan kelima adalah dengan 
melakukan penerapan komunikasi telepon sebelum dilakukan penilaian psikomotorik. 
Kegiatan modelling yang dilakukan oleh siswa mampu membuat siswa lebih aktif 
berpartisipasi di kelas dan mendorong kreativitas mereka dalam memecahkan masalah 
(Setyowati & Purba, 2017).  

Kegiatan keenam, dilakukan dengan mengarahkan peserta didik dalam menarik 
kesimpulan, sehingga masing-masing kelompok aktif memberikan tanggapan yang berbeda 
terkait apa yang mereka pelajari sesuai dengan pengalaman mereka (Ningsih et al., 2019). 
Kegiatan terakhir yaitu dilakukannya penilaian autentik, yang mana pada pertemuan pertama 
dilakukan penilaian kognitif dengan memberikan 10 soal pilihan ganda. Penilaian 
psikomotorik dilakukan pada pertemuan kedua dengan melakukan praktik penerapan etika 
komunikasi telepon. Selain memberikan penilaian kepada para peserta didik, guru juga 
memberikan tanggapan dan koreksi terhadap pemaparan hasil kerja mereka. Koreksi ini 
bermaksud untuk memberikan penegasan kembali materi yang telah dipelajari menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti. 

Berdasarkan pemaparan kegiatan penerapan model Contextual Teaching and Learning 
(CTL) berbantuan dengan media Lectora Inspire diatas, bisa ditarik kesimpulan bahwa 
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menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu meningkatkan hasil 
belajar kognitif dan psikomotorik siswa, aktivitas siswa di dalam kelas, dan kreativitas peserta 
didik dalam memecahkan masalah (Astuti, 2021). Kemampuan untuk mengajukan 
pertanyaan, mengungkapkan pendapat, menggali data terkait dari berbagai sumber, 
menyelidiki jawaban alternatif, serta memilih solusi yang efektif adalah keterampilan yang 
harus dimiliki siswa (Merawan et al., 2021).   

Peningkatan hasil belajar terjadi setelah dilakukannya siklus II yang mana tindakan model 
Contextual Teaching and Learning (CTL) ini dilakukan pada materi etika komunikasi telepon 
dalam Bahasa Inggris. Selain itu, guru mengubah studi kasus dari siklus I menjadi salah satu 
yang lebih relevan bagi siswa dengan mengaitkan pengalaman etika komunikasi telepon 
mereka dengan materi pelajaran yang dipelajari. Temuan penelitian ini konsisten dengan 
temuan Maretiana et al., (2022) Amin & Sulistiyono, (2021), Malmia et al., (2020), Sulfemi & 
Yuliani, (2019) yang menjelaskan bahwa hasil model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik X OTKP mata pelajaran korespondensi. 

 
 
5. KESIMPULAN 
 
Implementasi model Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui Lectora Inspire berfokus 
mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan aktual para siswa. Melalui model 
Contextual Teaching and Learning (CTL) ini hasil belajar siswa terus meningkat pada setiap 
siklusnya berbantuan dengan media pembelajaran Lectora Inspire. Selain mampu mendorong 
hasil belajar siswa, melalui model Contextual Teaching and Learning (CTL) ini terdapat 
peningkatan aktivitas peserta didik dalam kelas mencakup aspek keaktifan, aspek keberanian, 
aspek kedisiplinan, dan aspek kerjasama. Saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya fokus 
pada pembuatan media pembelajaran yang mampu mendukung kegiatan pembelajaran agar 
berhasil memenuhi tujuan pembelajaran. 
 
6. CATATAN PENULIS 
  

Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan artikel 
ini. Penulis menegaskan bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme. 
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